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ABSTRACT 
The research was motivated by the low learning outcomes of third-grade students 
in science (IPA) at SDN 01 Sawahan. This condition was caused by students’ lack 
of focus, limited active participation during the learning process, and difficulties in 
understanding the material presented by the teacher. This study aimed to 
determine the effect of the Discovery Learning model assisted by smart board 
media on the science learning outcomes of third-grade students at SDN 01 
Sawahan. The research employed a Quasi-Experimental Design with a 
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. The population consisted of 
all third-grade students at SDN 01 Sawahan, comprising 28 students in class III.A 
and 29 students in class III.B, for a total sample of 57 students. The sampling 
technique used was saturated sampling. The research instrument was a 20-item 
multiple-choice test. The research data were analyzed using normality and 
homogeneity tests, followed by hypothesis testing using the t-test. The results 
showed that the average learning outcome of the experimental class was 83.93, 
while that of the control class was 77.59. The hypothesis test resulted in tcount = 
2.439 and ttable = 1.673 with 55 degrees of freedom (df). Since tcount = 2.439 > 
ttable = 1.673, H₁ was accepted and H₀ was rejected. Therefore, it can be 
concluded that the Discovery Learning model assisted by smart board media has 
a significant effect on the science learning outcomes of third-grade students at 
SDN 01 Sawahan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA kelas III SDN 01 Sawahan. Kondisi tersebut disebabkan oleh 
peserta didik yang kurang fokus, kurang terlibat aktif selama proses pembelajaran, 
serta masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh 
guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery 
Learning berbantuan media papan pintar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III 
SDN 01 Sawahan. Metode yang digunakan Quasi Experimental Design dengan 
rancangan Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Populasi pada 
penelitian ini seluruh peserta didik kelas III SDN 01 Sawahan yang terdiri dari 
kelas III.A sebanyak 28 peserta didik dan kelas III.B sebanyak 29 peserta didik, 
sehingga jumlah sampel penelitian ini sebanyak 57 peserta didik. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Instrumen penelitian 
berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Data penelitian dianalisis 
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menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen sebesar 83,93, sedangkan kelas kontrol sebesar 77,59. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai thitung = 2,439 dan ttabel = 1,673 
pada derajat kebebasan (dk) 55, diamana thitung = 2,439 > ttabel = 1,673 , maka 
H₁ diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan model Discovery Learning berbantuan media papan 
pintar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SDN 01 Sawahan. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Papan Pintar, Hasil Belajar, IPA. 
 
A. Pendahuluan  
  Pendidikan merupakan proses 

yang dirancang untuk menciptakan 

suasana belajar agar peserta didik 

dapat mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap secara optimal. Pada jenjang 

sekolah dasar, pembelajaran menjadi 

dasar penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

peserta didik. Salah satu mata 

pelajaran yang berperan dalam 

memahami lingkungan dan fenomena 

alam adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Pembelajaran IPA tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, 

tetapi juga mendorong peserta didik 

untuk mengamati, bertanya, 

menemukan, dan memahami 

berbagai fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 
  Keberhasilan pembelajaran 

dapat dilihat melalui hasil belajar 

peserta didik. Hasil belajar 

merupakan kemampuan yang 

diperoleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran dan 

dapat digunakan sebagai indikator 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya 

penggunaan model dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 
  Permasalahan hasil belajar 

IPA ditemukan pada peserta didik 

kelas III SDN 01 Sawahan. 

Berdasarkan observasi awal, peserta 

didik masih kurang fokus dan kurang 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Beberapa peserta didik juga 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. Proses pembelajaran telah 

menggunakan beberapa kegiatan 

seperti ceramah, tanya jawab, 

diskusi, dan pemberian tugas, namun 

penerapannya belum sepenuhnya 

mampu meningkatkan keaktifan 

peserta didik. Media yang digunakan 
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juga masih perlu dikembangkan agar 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan melibatkan peserta didik secara 

langsung. 
  Data hasil belajar IPA 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

peserta didik masih belum optimal. 

Kelas III.A terdiri atas 28 peserta 

didik, dengan 13 peserta didik yang 

tuntas dan 15 peserta didik belum 

tuntas. Sementara itu, kelas III.B 

terdiri atas 29 peserta didik, dengan 

12 peserta didik yang tuntas dan 17 

peserta didik belum tuntas. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa masih 

terdapat peserta didik yang belum 

mencapai hasil belajar yang 

diharapkan sehingga diperlukan 

pembelajaran yang lebih aktif dan 

menarik. 
  Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah model Discovery 

Learning. Model Discovery Learning 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat secara 

aktif dalam menemukan dan 

memahami suatu konsep melalui 

kegiatan mengamati, mencari 

informasi, berdiskusi, dan menarik 

kesimpulan. Model ini dapat 

membantu peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung 

sehingga pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada guru. 
  Model Discovery Learning 

dalam penelitian ini dibantu dengan 

media papan pintar. Papan pintar 

merupakan media pembelajaran 

berbentuk papan yang dilengkapi 

gambar, informasi, dan bagian-

bagian yang dapat digunakan peserta 

didik dalam memahami materi 

ekosistem. Penggunaan media ini 

diharapkan dapat membuat materi 

lebih konkret, menarik, dan 

memudahkan peserta didik dalam 

menghubungkan materi dengan 

lingkungan sekitar. 

  Penggabungan model 

Discovery Learning dengan media 

papan pintar diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

sehingga berdampak pada hasil 

belajar IPA.Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini difokuskan 

pada pengaruh model Discovery 

Learning berbantuan media papan 

pintar terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas III SDN 01 Sawahan. 

B. Metode Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode quasi eksperimen. 

Rancangan penelitian yang 
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digunakan adalah Nonequivalent 

Posttest-Only Control Group Design. 

Penelitian melibatkan dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan menggunakan model 

Discovery Learning berbantuan 

media papan pintar, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh pembelajaran 

tanpa penerapan model Discovery 

Learning berbantuan media papan 

pintar. Setelah proses pembelajaran 

selesai, kedua kelompok diberikan 

tes akhir (posttest) untuk mengetahui 

hasil belajar IPA peserta didik. 

  Penelitian dilaksanakan pada 

peserta didik kelas III SDN 01 

Sawahan Tahun Ajaran 2025/2026. 

Populasi penelitian terdiri atas 

seluruh peserta didik kelas III yang 

terbagi menjadi kelas III.A sebanyak 

28 peserta didik dan kelas III.B 

sebanyak 29 peserta didik, sehingga 

jumlah keseluruhan populasi adalah 

57 peserta didik. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah 

sampel jenuh, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Kelas III.A ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen, 

sedangkan kelas III.B sebagai kelas 

kontrol. 

  Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model Discovery 

Learning berbantuan media papan 

pintar, sedangkan variabel terikat 

adalah hasil belajar IPA siswa kelas 

III SDN 01 Sawahan. Pada kelas 

eksperimen, pembelajaran 

dilaksanakan melalui tahapan 

Discovery Learning yang meliputi 

stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, 

verification, dan generalization. Media 

papan pintar digunakan sebagai 

media visual dan sarana interaksi 

peserta didik selama proses 

menemukan dan memahami materi 

ekosistem. Pada kelas kontrol, 

pembelajaran dilaksanakan tanpa 

penerapan model Discovery Learning 

berbantuan media papan pintar, 

  Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tes hasil belajar. 

Instrumen penelitian berupa soal 

pilihan ganda yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar kognitif 

peserta didik setelah diberikan 

perlakuan. Sebelum digunakan 

sebagai instrumen penelitian, soal 

terlebih dahulu melalui proses uji 

coba dan analisis instrumen yang 

meliputi uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan indeks kesukaran. 

Dari 30 soal yang diujicobakan, 
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diperoleh 20 soal yang memenuhi 

kriteria untuk digunakan sebagai 

instrumen tes akhir. 

  Data penelitian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial dengan bantuan 

SPSS 27. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui 

gambaran hasil belajar peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

melalui uji prasyarat yang terdiri atas 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data hasil belajar 

berdistribusi normal, dengan kriteria 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. Uji homogenitas 

dilakukan menggunakan Levene's 

Test, dengan kriteria nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa varians kedua kelompok 

homogen. 

  Setelah uji prasyarat 

terpenuhi, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan Independent 

Samples t-test untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

pengujian dalam penelitian 

menunjukkan nilai thitung = 2,439, 

sedangkan ttabel = 1,673 pada derajat 

kebebasan 55. Karena thitung > ttabel, 

yaitu 2,439 > 1,673, maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh 

model Discovery Learning 

berbantuan media papan pintar 

terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas III SDN 01 Sawahan. 

C.  Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian Stratistik 

Deskriptif 
  Statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai 

hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Data analisis meliputi rata-rata, 

nilai tertingi, dan nilai terendah. 

Berdasarkan hasil tes akhir 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 1: statistik Deskriptif Hasil 
Belajar IPA         

Kelas  N 

Min
imu
m 

Ma
xim
um 

Me
an 

Std. 
Dev
iatio
n 

Eksp
erime
n  

28 65 100 83.
93 

8.64
5 

Kontr
ol 

29 55 95 77.
59 

10.8
25 

  Berdasarkan Tabel 1, 

rata-rata hasil kelas eksperimen 

sebesar 83,93, sedangkan kelas 

kontrol 72,59. Selisih rata-rata 
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6,34 poin. Nilai tertinggi kelas 

eksperimen mencapai 100, 

sedangkan kelas kontrol 95. 

Nilai terendah kelas eksperimen 

sebesar 65. Nilai terendah kelas 

kontrol sebesar 55. Standar 

deviasi kelas eksperimen 

sebesar 8,645 lebih kecil 

dibandingkan kelas kontrol 

10,825. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa skor hasil 

belajar pada kelas eksperimen 

ralatif lebih merata 

dibandingkan kelas kontrol. 

Grafik 1. Perbandingan rata-rata 
hasil post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 

  Grafik 1 memperlihatkan 

secara visual bahwa rata-rata 

hasil post-test kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Perbedaan tersebut 

memperlihatkan kecenderungan 

bahwa penerapan model 

Discovery Learning berbantuan 

media papan pintar memberikan 

hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran 

pada kelas kontrol. Nilai 

maksimum kelas eksperimen 

juga mencapai 100, sedangkan 

kelas kontrol 95, dan nilai 

minimum kelas eksperimen 65 

dibandingkan 55 pada kelas 

kontrol. 
  Perbedaan rata-rata 

tersebut memberikan gambaran 

awal bahwa penggunaan model 

Discovery Learning berbantuan 

media papan pintar memberikan 

hasil belajar yang lebih baik. 

Pada kelas eksperimen, peserta 

didik tidak hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru, tetapi juga 

terlibat secara aktif dalam 

proses menemukan dan 

memahami materi tentang 

ekosistem. Melalui kegiatan 

mengamati media papan pintar, 

peserta didik diarahkan untuk 

mengidentifikasi berbagai jenis 

ekosistem serta membedakan 

komponen biotik dan abiotik 

yang terdapat di dalamnya. 

Kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, dan 

menemukan informasi 

berdasarkan hasil pengamatan. 
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Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif 

dan memberikan pengalaman 

belajar secara langsung kepada 

peserta didik. 
2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data 

hasil belajar pada kedua 

kelompok berdistribusi normal. 

Uji yang digunakan adalah 

Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan SPSS 27. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi kelas 

eksperimen sebesar 0,077 dan 

kelas kontrol sebesar 0,200 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Posstest 

Kelas  

Kolmo
gorov-
Smirn
ov df Sig. 

Keput
usan  

Ekspe
rimen  

.156 28 .077 Norma
l  

Kontrol  .130 29 .200* Norma
l  

Nilai signifikansi kedua kelas 

lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, data hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Terpenuhinya asumsi normalitas 

memungkinkan analisis dilanjutkan 

pada tahap uji homogenitas dan 

pengujian hipotesis parametrik. 

 

3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui 

kesamaan varians data hasil 

belajar pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Uji 

homogenitas dilakukan 

menggunakan Levene's Test. 

Hasil pengujian menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,519. 

Karena nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05, kedua kelompok 

dinyatakan mempunyai varians 

yang homogen. 

Tabel 3. Hasil Uji 
Homogenitas 

 

Leven
e 
Statist
ic df1 

df
2 Sig. 

Kepu
tusa
n  

Ba
se
d 
on 
Me
an 

1.332 7 19 .289 Hom
ogen  

Hasil homogenitas 

menunjukkan bahwa perbedaan 

hasil belajar yang ditemukan 

pada kedua kelompok tidak 

disebabkan oleh perbedaan 

varians yang signifikan. Oleh 

karena data normal dan 
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homogen, pengujian hipotesis 

dapat dilakukan menggunakan 

Independent Samples t-test. 

4. Uji Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa 

kelas sampel berdistribusi 

normal dan homogen, maka 

tahap selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan uji-t. Hasil uji t 

dilakukan pada dua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji t-test dilakukan 

dengan cara dibandingkan data 

dua kelompok sampel, atau 

membandingkan peningkatan 

kedua kelas. Berdasarkan hasil 

output SPSS 27 pada tabel 

Independent Samples test, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

    Tabel 4. Uji Hipotesis 

Analisis  t 
Keput
usan  

Kesimp
ulan  

Indepe 
ndent 
Sampl
e t-test 

2.439 H1 
diteri
ma 
H0 
ditola
k 

Terdapa
t 
pengaru
h 
signifika
n 

Berdasarkan hasil uji-t 

diperoleh nilai thitung = 2,439 dan 

ttabel = 1,673 dengan dearajat 

kebebasan (df) sebesar 55, 

maka diperoleh nilai thitung = 

2,439 > ttabel = 1,673. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan 

pengunaan model discovery 

learning berbantuan media 

papan pintar terhadap hasil 

belajar IPA peserta didik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa model 

discovery learning dengan 

berbantuan media papan pintar 

mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III SDN 01 

Sawahan. 

D. Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

Discovery Learning berbantuan 

media papan pintar memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas III SDN 01 

Sawahan. Hal tersebut terlihat dari 

nilai rata-rata hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen sebesar 

83,93, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 77,59. Nilai tertinggi pada 

kelas eksperimen mencapai 100 

dan terendah 65, sementara pada 

kelas kontrol nilai tertinggi 95 dan 

terendah 55. Hasil pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t 

menunjukkan bahwa thitung 

sebesar 2,439 lebih besar 

daripada ttabel sebesar 1,673. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan 
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H₁ diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan model 

Discovery Learning berbantuan 

media papan pintar terhadap hasil 

belajar IPA siswa. 

Peningkatan hasil belajar 

tersebut tidak terlepas dari 

karakteristik model Discovery 

Learning yang menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran. 

Dalam penerapannya, siswa tidak 

hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi terlibat secara aktif 

dalam proses mengamati, 

mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan informasi, 

mengolah data, melakukan 

pembuktian, dan menarik 

kesimpulan. Kegiatan tersebut 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan dan 

memahami konsep melalui 

pengalaman belajar secara 

langsung. Kondisi ini dapat 

membantu memperkuat 

pemahaman, meningkatkan daya 

ingat, menumbuhkan rasa percaya 

diri, serta mendorong siswa untuk 

belajar secara mandiri. Hal ini 

sejalan dengan pendapat 

Ratnawati (2018:11–12) yang 

menyatakan bahwa Discovery 

Learning dapat meningkatkan 

kemampuan belajar, memperkuat 

pemahaman dan ingatan, 

memberikan rasa senang dalam 

menemukan sesuatu, 

mengembangkan kemampuan 

siswa, meningkatkan motivasi dan 

kemandirian, serta menumbuhkan 

kepercayaan diri. 

Penerapan Discovery Learning 

juga sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran IPA yang 

menekankan proses mencari tahu 

melalui pengamatan dan 

pengalaman. Pada materi 

ekosistem, siswa tidak hanya 

memperoleh penjelasan mengenai 

komponen ekosistem, tetapi juga 

diberi kesempatan untuk 

mengamati, mengidentifikasi, 

mengelompokkan informasi, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil temuannya. Dengan 

demikian, siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna karena pengetahuan 

dibangun melalui keterlibatan 

langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Penggunaan media papan 

pintar turut memperkuat 

penerapan model Discovery 

Learning. Media ini memberikan 
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bantuan visual dan aktivitas 

konkret yang membuat 

pembelajaran lebih menarik serta 

mudah dipahami oleh siswa kelas 

III. Melalui papan pintar, siswa 

dapat berinteraksi langsung 

dengan materi melalui kegiatan 

mengamati gambar, memilih, 

mencocokkan, dan menjawab 

pertanyaan. Dengan demikian, 

Discovery Learning memberikan 

tahapan yang sistematis dalam 

proses penemuan, sedangkan 

media papan pintar membantu 

memvisualisasikan materi dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rendra (2024) yang menyatakan 

bahwa media papan pintar dapat 

meningkatkan minat belajar, 

membantu mengembangkan 

keterampilan siswa, serta 

memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi melalui 

kegiatan belajar yang menarik. 

Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian 

Niswatuzzahro dkk. (2018) yang 

menunjukkan bahwa penerapan 

Discovery Learning berbantuan 

media audio visual dapat 

meningkatkan literasi sains siswa 

sekolah dasar. Meskipun terdapat 

perbedaan pada jenis media dan 

aspek yang diukur, penelitian 

tersebut memperkuat bahwa 

Discovery Learning berbantuan 

media dapat memberikan dampak 

positif dalam pembelajaran IPA. 

Oleh karena itu, keberhasilan 

pembelajaran dalam penelitian ini 

tidak hanya dipengaruhi oleh 

penggunaan model Discovery 

Learning, tetapi juga oleh 

dukungan media papan pintar 

yang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

perpaduan model Discovery 

Learning dan media papan pintar 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, interaktif, konkret, dan 

berpusat pada siswa. Model 

pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan pengetahuan secara 

mandiri, sedangkan media papan 

pintar membantu mempermudah 

pemahaman melalui visualisasi 

dan aktivitas langsung. Perpaduan 

keduanya memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan pada akhirnya 

dapat mendukung peningkatan 

hasil belajar IPA siswa kelas III 

SDN 01 Sawahan. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

di SDN 01 Sawahan, dapat 

disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran yang 

menggunakan  model discovery 

learning berbantuan media 

papan pintar terhadap hasil 

belajar IPA. Nilai rata-rata yang 

diperoleh peserta didik di kelas 

eksperimen adalah 83,93 

sedangkan kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata 

77,59. Hasil uji hipotesis dengan 

metode uji-t diperoleh thitung = 

2,439 dan ttabel = 1,673 dimana 

thitung (2,445) > ttabel (1,673), 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak. Dari hasil pengelolahan 

tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil belajar 

peserta didik yang 

menggunakan  model discovery 

learning berbantuan media 

papan pintar terhadap hasil 

belajar IPA lebih efektif dari 

pada hasil belajar siswa yang 

tidak menggunakan model 

dengan berbantuan media 

tersebut di kelas III SDN 01 

Sawahan.  
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